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MEMPERDALAM PEMURIDAN
PELAJARAN 3: CIRI-CIRI MURID KRISTUS

Menjadi lebih seperti Yesus Kristus tidak terjadi dalam
semalam. Itu bahkan tidak sepenuhnya terjadi dalam beberapa
tahun atau dekade. Pelajaran ini menyoroti bagaimana menjadi

seperti Kristus adalah misi seumur hidup. Kita tidak dapat
menahan diri dalam hal mengikuti Yesus. Baca terus untuk
mengetahui apa yang diperlukan untuk menjalani kehidupan
dengan ketundukan yang sempurna kepada Kristus.

Apakah orang-orang mengenali

kita sebagai orang Kristen
karena kita memakai salib di
leher kita, meneriakkan
'Haleluya' dalam percakapan
kita, dan pergi ke Gereja, atau
apakah mereka mengenali kita
karena sifat kita menunjukkan
bahwa kita adalah pengikut
Yesus Kristus? Pelajaran ini
melihat karakteristik seorang
murid Yesus Kristus.



Karakteristik penting
pertama dari seorang
murid adalah dia adalah

seorang pembelajar.

Dalam Injil, dua belas
murid Yesus yang
pertama sebagian besar
terlihat melalui
pembelajaran intensif.
Entah mereka
mendengarkan pesan
dari Yesus atau mereka
diutus oleh-Nya untuk
pelatihan praktis.

Sebuah pepatah terkenal mengatakan seperti ini, "Duduk di gereja
tidak akan membuat Anda menjadi orang Kristen lebih dari duduk
di garasi akan membuat Anda menjadi mobil"

Kita mengidentifikasi suatu objek sebagai mobil, tidak ditentukan
dari apakah ada di garasi atau tidak, tetapi karena memiliki fitur
standar tertentu seperti roda empat, roda kemudi, mesin, dan
dapat mengangkut orang atau barang dari satu tempat ke tempat
lain. Demikian juga kita mengidentifikasi diri kita sebagai orang
Kristen, bukan karena kita memiliki nama yang terdengar Kristen
atau pergi ke gereja, tetapi karena kita percaya dan adalah pengikut
Yesus Kristus.

Orang yang percaya pada nilai-nilai dan kebijaksanaan orang
terpelajar juga disebut murid. Ketika kita berbicara tentang murid,
gambaran yang sering terlintas dalam pikiran adalah pertemuan di
bawah pohon di mana guru mengajar dan para murid
mendengarkan dengan sangat hati-hati. Karakteristik penting
pertama dari seorang murid adalah dia adalah seorang pembelajar.

Dalam Injil, dua belas murid Yesus yang pertama sebagian besar
terlihat melalui pembelajaran intensif. Entah mereka
mendengarkan pesan dari Yesus atau mereka diutus oleh-Nya
untuk pelatihan praktis. Yesus berkata dalam Matius 11: 29-30,
“Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena Aku
lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat
ketenangan. Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Kupun
ringan.” Ini adalah undangan dari Yesus kepada semua murid-Nya.
Dia mengundang mereka untuk memikul kuk-Nya dan untuk belajar
dari-Nya, dan untuk menjalani kehidupan mereka 'berjalan’
bersama-Nya.

Jika kita ingin menjadi murid yang baik, kita harus selalu siap untuk
belajar. Kita hendaknya terbuka terhadap apa pun yang Tuhan
miliki untuk mengajar kita, terutama fakta bahwa pembelajaran
seorang murid mencakup seluruh kehidupan. Dalam Filipi 3: 12-14,
Paulus berkata, “Bukan seolah-olah aku telah memperoleh hal ini
atau telah sempurna, melainkan aku mengejarnya, kalau-kalau aku
dapat juga menangkapnya, karena akupun telah ditangkap oleh
Kristus Yesus. Saudara-saudara, aku sendiri tidak menganggap,
bahwa aku telah menangkapnya, tetapi ini yang kulakukan: aku
melupakan apa yang telah di belakangku dan mengarahkan diri
kepada apa yang di hadapanku, dan berlari-lari kepada tujuan untuk
memperoleh hadiah, yaitu panggilan sorgawi dari Allah dalam
Kristus Yesus." Jika seorang guru besar dan juga Rasul; Paulus,
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menemukannya sebagai panggilan ilahi dari atas yang konstan,
bayangkan betapa banyak lagi yang harus kita pelajari.

Tetapi mengapa melalui semua pembelajaran yang ketat ini ketika kita

tidak pernah bisa lulus dari sekolah Pemuridan dalam kehidupan ini?
Lukas 6:40 mengingatkan kita bahwa, " Seorang murid tidak lebih dari
pada gurunya, tetapi barangsiapa yang telah tamat pelajarannya akan
sama dengan gurunya." Kita sepenuhnya dilatih hanya ketika kita
menjadi seperti Guru dan guru kita, Tuhan Yesus Kristus. Mengetahui
hal ini kita tidak lagi terkejut bahwa pembelajaran seorang murid
adalah untuk kehidupan.

Jadi, karakteristik utama dari seorang murid adalah menjadi seperti
Yesus Kristus dan menaati-Nya. Bergerak dari Injil ke Kisah Para Rasul
dan surat-surat akan mengungkapkan bahwa para murid perlahan-
lahan belajar untuk mencerminkan karakter, perilaku, dan komitmen
Yesus. Ini adalah perubahan dramatis dari menjadi orang-orang yang
lemah, takut, dan ragu menjadi wakil Kristus yang bersemangat
dengan bantuan Roh Kudus. Yesus memanggil para murid untuk taat
dengan mengatakan, "Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan
menuruti segala perintah-Ku." (Yohanes 14:15) Sewaktu kita
mengikuti Kristus, kita akan berusaha untuk meniru dan mematuhi-
Nya. Kita akan ingin terlihat seperti Yesus dan bertindak seperti Yesus
lebih dan lebih. Lukas 6:40 berbunyi, "Seorang murid tidak berada di

atas gurunya, tetapi setiap orang, ketika dia sepenuhnya terlatih, akan

menjadi seperti gurunya." Ini harus menjadi tujuan kita: untuk
sepenuhnya dilatih oleh Tuhan melalui pengajaran Firman yang kita
lakukan, sesungguhnya, menjadi seperti Dia. Jika kita setuju bahwa
karakteristik pertama dari seorang murid adalah menjadi seorang
pembelajar, maka tentu saja begitu kita belajar tentang Kristus, kita
harus hidup seperti Kristus dengan menaati-Nya.

Bahkan, ketika kita mulai memahami apa artinya menjadi murid
Yesus, kita ingin orang lain menjadi pengikut Yesus juga. Jadi sangat
sering adalah teladan dari kehidupan kita tentang kepatuhan penuh
sukacita yang berbicara paling keras kepada mereka yang belum
mengenal Tuhan. Mematuhi petunjuk Tuhan dan mengikuti teladan-
Nya tidaklah selalu mudah. Bahkan, kita harus ingat bahwa Yesus
memanggil kita untuk melayani orang lain, untuk mengasihi musuh
kita, dan bahkan untuk menyerahkan hidup kita bagi orang lain. Ini
bukan daftar item yang mudah untuk dipatuhi. Tetapi dengan mata
tertuju pada Yesus, dan dengan hati kita yang ingin menjadi seperti
Dia, kita juga akan memikul salib kita dan mengikuti Yesus untuk
kebaikan kita dan untuk kemuliaan-Nya.
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Karakteristik utama dari
seorang murid adalah
menjadi seperti Yesus

Kristus dan menaati-Nya
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Sebagai murid Yesus yang telah diberkati secara kaya dengan mengenal
Kristus, kita akan, karena kasih bagi Yesus, ingin belajar dari-Nya dan
untuk hidup seperti Dia. Ini adalah pemuridan sejati — mengikuti guru
kita dalam segala hal. Bahkan jika pembelajaran dan kepatuhan
tampaknya sulit sekarang, betapa menyenangkannya mendengar Dia
berkata kepada kita pada hari terakhir, "Dilakukan dengan baik, hamba-
Ku yang baik dan setia!"

TINJAUAN KEMBALI

e Seorang murid adalah seseorang yang mengikuti orang lain; Orang ini
mengajari murid cara hidup.

e Kita adalah murid Yesus Kristus, yang membimbing kita bahkan hari
ini.

e Murid adalah pembelajar dan belajar bagi Kristus berlangsung seumur
hidup.

e Ketika murid dilatih sepenuhnya, mereka menjadi seperti tuan
mereka. Kita, sebagai orang Kristen, dipanggil untuk menjadi seperti
Guru kita, Yesus Kristus.

e Mengikuti Yesus berarti meniru teladan-Nya dan mematuhi instruksi-
Nya sehingga kita dapat hidup dengan cara yang secara akurat
mencerminkan karakter-Nya.

KEMUKAKAN PENDAPAT SAUDARA

e Bagaimana orang Kristen berbeda dari murid-murid pemimpin
lainnya?

e Apa gambaran tentang Yesus Kristus yang dilihat orang yang belum
percaya ketika mereka mengamati hidup Saudara? Dapatkah Saudara
memikirkan aspek-aspek diri Saudara yang membutuhkan pekerjaan
dan aspek-aspek di mana Saudara telah melihat perubahan positif?

e Yesus menyuruh orang kaya untuk menjual semua kekayaannya,
membagikannya kepada orang miskin dan kemudian mengikuti-Nya.
Dia tidak bisa. Apa saja hal-hal yang Saudara temukan sulit untuk
menyerah untuk mengikuti Yesus?
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